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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan kebijakan pembebasan biaya
perkara (prodeo) di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung. Layanan
Pembebasan Biaya Perkara adalah negara menanggung biaya proses berperkara di
Pengadilan sehingga setiap orang atau sekelompok orang yang tidak mampu secara
ekonomi dapat berperkara secara cuma-cuma. Layanan Pembebasan Biaya Perkara
berlaku pada tingkat pertama, tingkat banding, tingkat kasasi dan peninjauan kembali.
Pelaksanaan perkara prodeo di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung berjalan
kurang maksimal sebelum adanya Surat Edaran Dirjen Badilum Mahkamah Agung
RI No.1 Tahun 2022. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut peneliti ingin
mengetahui sejauh mana pelaksanaan Surat Edaran Dirjen Badilum Mahkamah
Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Optimalisasi Layanan Hukum Pembebasan
Biaya Perkara (Prodeo).di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1)
Bagaimana pelaksanaan perkara dalam layanan pembebasan biaya perkara (prodeo)
di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung? 2) Apa kendala-kendala Pengadilan
Negeri Kabupaten Tulungagung dalam pelaksanaan layanan hukum prodeo? 3)
Bagaimana implementasi Surat Edaran Direktur Jenderal Badan Peradilan Umum No.
1 Tahun 2022 tentang Optimalisasi Layanan Hukum Prodeo Bagi Masyarakat
Kurang Mampu di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung?

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan perkara dalam layanan pembebasan biaya perkara (prodeo) di
Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk mengetahui kendala-kendala
Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung dalam pelaksanaan layanan hukum
prodeo. 3) Untuk mengetahui implementasi Surat Edaran Direktur Jenderal Badan
Peradilan Umum No. 1 Tahun 2022 tentang Optimalisasi Layanan Hukum Prodeo
Bagi Masyarakat Kurang Mampu di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum yuridis empiris dengan menggunakan pendekatan perundangundangan dan
pendekatan kasus. Adapun teknik pengumpulan datanya yakni dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang dilakukan yaitu penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang digunakan yaitu
dengan menggunakan ketekunan penegamatan dan triangulasi data.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan kebijakan pembebasan
biaya perkara (prodeo) di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung sudah
dilaksanakan, namun dalam pelaksanaannya kurang maksimal. Pengadilan harus
memaksimalkan penyampaian informasi terkait kebijakan pembebasan biaya perkara
untuk masyarakat tidak mampu. Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung dalam
menyampaikan informasi terkait dengan adanya kebijakan layanan pembebasan biaya
perkara menggunakan 3 cara yaitu : a) Melalui petugas PTSP. Petugas PTSP
menyampaikan informasi terkait adanya kebijakan layanan pembebasan biaya
perkara pada saat masyarakat datang ke pengadilan untuk mendaftarkan perkara
perdata, b) Melalui papan informasi. Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung
juga menyediakan informasi terkait kebijakan layanan pembebasan biaya perkara
(prodeo) melalui papan informasi yang dipajang di area yang sering dilalui
masyarakat saat ke pengadilan seperti ruang tunggu dan setelah pintu masuk
pengadilan. Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung juga menyediakan tayangan
video menggunakan layar televisi yang menayangkan informasi terkait kebijakan
layanan pembebasan biaya perkara (prodeo) di ruang tunggu depan ruangan
posbakum pengadilan. c) Melalui web pengadilan dan media sosial. Informasi dapat
diakses pada web Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung. 2) Pengadilan Negeri
Kabupaten Tulungagung dalam melaksanakan kebijakan layanan pembebasan biaya
perkara (prodeo) memiliki berbagai kendala diantaranya : a) Jumlah dana DIPA
Pengadilan yang terbatas pada tiap tahunnya sehingga pemberian pembebasan biaya
kurang maksimal karena melihat dan menyesuaikan besarnya dana DIPA, b)
Keterbatasan karyawan yang menyebabkan penyampaian informasi hanya dilakukan
oleh petugas PTSP dan penyebaran informasi kurang merata pada masyarakat, c)
Penyampaian informasi yang dilakukan kurang maksimal. Penyampaian informasi
hanya dilakukan ketika masyarakat datang untuk mengajukan permohonan atau
gugatan. Sosialisasi belum aktif dilakukan dan pemberian informasi dengan datang
langsung kepada masyarakat belum ada. Juga belum ada kerjasama dengan
pemerintah terkait kebijakan layanan pembebasan biaya perkara. 3) Setelah Surat
Edaran Direktur Jendral Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung RI No.l Tahun
2022 terbit, penyampaian informasi dan pelaksanaan layanan pembebasan biaya
perkara di Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung tidak banyak berubah dari
sebelum surat edaran ini terbit. Pengadilan Negeri Kabupaten Tulungagung pernah
melakukan sosialisasi terkait Kebijakan Layanan Pembebasan Biaya Perkara (prodeo)
ini untuk menindak lanjuti terbitnya surat edaran ini. Namun untuk tahun-tahun
selanjutnya belum ada lagi kegiatan semacamnya terkait kebijakan ini.
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This research is motivated by the implementation of the case fee waiver
(prodeo) policy at the District Court of Tulungagung. Case Fee Waiver services
allow the state to bear the costs of the litigation process, so that individuals or
groups who are economically disadvantaged can litigate for free. This service
applies at the first instance, appeal, cassation, and judicial review stages. The
implementation of prodeo cases at the District Court of Tulungagung was less
than optimal before the issuance of Circular Letter of the Director General of
Badilum Supreme Court of the Republic of Indonesia No. 1 of 2022. Given this
issue, the researcher aims to investigate how the implementation of Circular Letter
No. 1 of 2022 on the Optimization of Legal Services for Case Fee Waivers
(Prodeo) has been carried out at the District Court of Tulungagung.

The research questions used in this study are: 1) How is the
implementation of the case fee waiver (prodeo) service at the District Court of
Tulungagung? 2) What are the obstacles faced by the District Court of
Tulungagung in implementing the prodeo legal services? 3) How is the
implementation of the Circular Letter of the Director General of the General Court
Administration No. 1 of 2022 on the Optimization of Prodeo Legal Services for
Economically Disadvantaged People at the District Court of Tulungagung?

The objectives of this research are: 1) To understand how the case fee
waiver (prodeo) service is implemented at the District Court of Tulungagung. 2)
To identify the obstacles faced by the District Court of Tulungagung in
implementing prodeo legal services. 3) To analyze the implementation of the
Circular Letter No. 1 of 2022 on the Optimization of Prodeo Legal Services for
Economically Disadvantaged People at the District Court of Tulungagung.

This study uses an empirical legal research method with a statutory and
case study approach. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation. The data analysis technique involves data presentation and
drawing conclusions. Data wvalidity is checked through perseverance in
observation and data triangulation.
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The results of the study show that: 1) The implementation of the case fee
waiver (prodeo) policy at the District Court of Tulungagung has been carried out,
but the implementation is less than optimal. The court must maximize the
dissemination of information regarding the case fee waiver policy for
economically disadvantaged communities. The District Court of Tulungagung
disseminates information on the case fee waiver policy in three ways: a) Through
the PTSP officers. PTSP officers provide information about the case fee waiver
policy when people come to the court to register civil cases, b) Through
information boards. The District Court of Tulungagung also displays information
about the case fee waiver policy (prodeo) on information boards placed in areas
frequently passed by the public, such as waiting rooms and areas after the
entrance to the court. The court also broadcasts a video on a television screen
showing information about the case fee waiver policy in the waiting room in front
of the court’s legal aid room, ¢) Through the court’s website and social media.
Information is accessible on the website of the District Court of Tulungagung. 2)
The District Court of Tulungagung faces several obstacles in implementing the
case fee waiver (prodeo) policy, including: a) Limited DIPA (Budget
Implementation Document) funds for the court each year, which restricts the
extent of the case fee waivers, b) Limited staff, which leads to information being
disseminated only by PTSP officers, causing uneven distribution of information
among the public, ¢) The dissemination of information is not optimal. Information
is only provided when individuals come to file a lawsuit or request a waiver.
There has been no active socialization, and information has not been directly
communicated to the public. Additionally, there is no cooperation with the
government regarding the case fee waiver policy. 3) After the issuance of the
Circular Letter No. 1 of 2022 from the Director General of the General Court
Administration, the dissemination of information and the implementation of the
case fee waiver policy at the District Court of Tulungagung did not change
significantly from the period before the circular was issued. The District Court of
Tulungagung did conduct socialization regarding the case fee waiver policy to
follow up on the issuance of this circular. However, no such activities have been
carried out in subsequent years regarding this policy.
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